
Jaga Kekhusyukan Thawaf dan Shalat
di Sekitar Ka’bah
Masjidil Haram adalah tempat paling mulia di muka bumi. Ka’bah sebagai pusat ibadah
kaum Muslimin menjadi magnet spiritual yang menghadirkan getaran iman luar biasa.
Thawaf dan shalat di sekitarnya adalah amalan mulia yang menuntut kekhusyukan,
kebersihan lahir batin, serta kesadaran penuh bahwa kita sedang berhadapan
langsung dengan kiblat dunia dan rahmat Allah. Sayangnya, banyak jamaah kurang
memahami adab dan sikap yang seharusnya dijaga. Artikel ini akan mengulas
panduan penting dalam menjaga kekhusyukan thawaf dan shalat di sekitar Ka’bah.

Thawaf sebagai Ibadah yang Penuh Kesakralan
Thawaf bukan sekadar berjalan mengelilingi Ka’bah, tetapi ibadah yang sarat simbol
dan nilai. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda bahwa thawaf adalah seperti shalat, hanya saja
diizinkan berbicara, namun tidak sembarang bicara. Setiap putaran thawaf adalah
bentuk penghambaan, kesungguhan, dan doa yang dipanjatkan dengan hati khusyuk.
Dalam thawaf, kita mengingat perjalanan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail
‘alayhimassalam. Ka’bah bukan bangunan biasa—ia adalah tanda tauhid dan ketaatan
yang dibangun di atas perintah Allah. Oleh karena itu, thawaf harus dilakukan dengan
hati yang sadar, langkah yang tertib, dan dzikir yang terus mengalir, bukan hanya
sebagai formalitas gerakan fisik semata.

Menghindari Keributan dan Percakapan Tidak Penting
Salah satu tantangan di Masjidil Haram adalah keramaian. Namun, bukan berarti
kekhusyukan tidak bisa dijaga. Justru di tengah kerumunan itulah kualitas ibadah
seseorang diuji. Banyak yang tanpa sadar berbincang, bercanda, atau sibuk
mengambil foto saat thawaf. Padahal, ini termasuk kelalaian terhadap sakralitas
tempat.
Sebagaimana disebut dalam hadits, thawaf bukanlah tempat untuk bercakap-cakap
duniawi, apalagi membuat keributan. Suara keras dapat mengganggu kekhusyukan
jamaah lain. Islam mengajarkan adab diam dan dzikir saat thawaf. Jaga volume suara,
hindari percakapan yang tidak perlu, dan ajak sesama rombongan untuk menahan diri
dari obrolan yang mengganggu.

Menjaga Wudhu dan Pakaian Bersih Saat Thawaf
Kesucian fisik adalah bagian penting dari ibadah. Thawaf hanya sah jika dilakukan
dalam kondisi berwudhu. Maka, pastikan selalu menjaga wudhu, terutama bagi jamaah
yang mudah batal karena kondisi tertentu. Bawa spray wudhu atau semprot ringan
untuk menyegarkan diri dan jaga kesucian.



Selain itu, pakaian yang bersih, rapi, dan sesuai syariat menunjukkan penghormatan
kepada rumah Allah. Bagi pria, pastikan kain ihram tidak terseret dan menutupi aurat.
Bagi wanita, kenakan pakaian syar’i yang longgar dan tidak mencolok. Kesederhanaan
berpakaian mencerminkan kehambaan, bukan pamer mode di tempat suci.

Adab Duduk, Beristirahat, dan Shalat di Masjidil Haram
Beristirahat di Masjidil Haram bukan sekadar duduk melepas lelah. Ia tetap bagian dari
ibadah, jika disertai dzikir dan niat mendekatkan diri kepada Allah. Hindari tidur
telentang di tempat yang mengganggu lalu lintas thawaf atau shalat jamaah.
Duduklah dengan tenang dan hormat.
Shalat di sekitar Ka’bah memiliki keutamaan besar. Namun, pastikan untuk tidak
mengganggu jalur thawaf. Jika tidak memungkinkan shalat di dekat Ka’bah, shalat di
bagian atas (lantai dua/tiga) atau area yang tidak padat juga sangat utama. Ingat,
keberkahan tempat tidak mengalahkan adab dan kemaslahatan umum.

Menghormati Jamaah Lain dalam Kepadatan
Dalam thawaf dan shalat berjamaah, tubuh saling berdekatan. Ini adalah momen
untuk melatih empati dan pengendalian diri. Jangan menyenggol, mendahului dengan
kasar, atau merebut tempat. Biarkan mereka yang di depan menyelesaikan putaran
atau shalatnya dengan tenang.
Jika melihat orang tua, wanita, atau anak-anak yang kesulitan, bantu mereka, atau
beri ruang. Jangan jadikan ibadah sebagai kompetisi ego. Menghormati orang lain di
Masjidil Haram adalah bagian dari penghormatan kepada Allah yang menjadi Tuan
rumah sejati di tempat suci ini.

Fokuskan Hati Hanya pada Allah
Puncak dari thawaf dan shalat yang benar adalah tunduknya hati hanya kepada Allah.
Lupakan dunia, masalah, urusan pekerjaan, dan hal-hal lain. Tatap Ka’bah bukan
dengan lensa kamera, tapi dengan mata hati yang haus akan rahmat Allah. Ucapkan
doa, menangislah, akui dosa, dan minta ampunan.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengajarkan bahwa saat berada di Ka’bah adalah waktu dan tempat
paling mustajab untuk doa dan tobat. Jangan sia-siakan momen itu untuk hal sia-sia.
Jadikan thawaf sebagai gerakan cinta, dan jadikan shalat sebagai percakapan intim
dengan Rabb semesta alam.
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